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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil paparan data ketika 

proses penelitian belajar mengajar berlangsung, yaitu ketika menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning dan Discovery Learning dalam 

pembelajaran matematika yang berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar matematika pada materi penyajian data kelas VII MTs Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar tahun ajaran 2018/2019. Dengan mengacu pada 

tujuan penelitian yaitu: untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil 

belajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan 

Discovery Learning, dan untuk mengetahui antara kedua model yaitu 

Project Based Learning dan Discovery Learning manakah yang lebih baik 

digunakan untuk materi penyajian data. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dengan memberikan 

perlakuan yang sama pada kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 

Project Based Learning dan eksperimen 2 dengan menggunakan model 

Discovery Learning. Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar dengan mengambil populasi kelas VII yaitu kelas VII-A, 

VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-H, VII-I dengan sejumlah 

387 siswa, sampel penelitian yang diambil adalah kelas VII-H dan VII-I. 
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Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk 

pengumpulan data, yaitu yang pertama adalah menggunakan metode angket. 

Metode ini bertujuan untuk memperoleh data primer berupa motivasi belajar 

siswa yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Angket motivasi 

diberikan kepada kelas VII-I dan VII-H dengan 20 butir pernyataan. Metode 

kedua adalah metode dokumentasi dimana peneliti memperoleh data 

langsung mengenai keadaan guru dan siswa pada sekolah tempat penelitian, 

serta foto-foto yang mendukung dalam penelitian. Adapun hasil dokumen 

tersebut sebagaimana terlampir. 

Selanjutnya adalah metode tes. Metode inilah yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar. Untuk 

mengetahui hasil belajar siswa peneliti menggunakan posttest yang 

diberikan setelah pemberian tindakan di kelas eksperimen dan tindakan di 

kelas kontrol. Berkaitan dengan metode tes, peneliti memberikan tes uraian 

sebanyak 5 soal. Adapun soal tes tersebut sebagaimana terlampir. Soal 

tersebut di berikan kepada kelas VII-H (eksperimen 1) dan kelas VII-I 

(eksperimen 2) 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dimulai setelah seminar proposal skripsi pada hari 

Senin tanggal 29 Oktober 2018. Setelah selesai seminar proposal skripsi 

dilanjutkan dengan pengajuan surat ijin penelitian ke kantor Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pada tanggal 23 Februari 2019 peneliti 

mengantarkan surat ijin penelitian ke MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

Surat tersebut diterima oleh waka kurikulum yaitu Bapak Teguh. Bapak 
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Teguh menyambut dengan baik kedatangan peneliti dan atas nama Kepala 

Sekolah beliau mengizinkan penelitian di sekolah tersebut. Kemudian beliau 

mengarahkan peneliti langsung ke guru mata pelajaran matematika kelas 

VII yaitu Ibu Afwin Ulvia, S.Pd.I. 

Peneliti menemui Ibu Afwin dan menyampaikan maksud serta tujuan 

penelitian. Peneliti juga menjelaskan tentang alur penelitian yang akan 

dilaksanakan. Ibu Afwin menyambut dengan baik kedatangan peneliti. 

Kemudian ibu Afwin mengarahkan untuk penelitian di kelas VII-H dan VII-

I karena menurut beliau kelas tersebut adalah kelas dengan kemampuan 

siswa yang cukup baik dan merata. Pada hari tersebut peneliti juga 

menyerahkan instrumen penelitian untuk di validasi oleh Ibu Afwin. 

Pada tanggal 10 April 2019 peneliti kembali menemui Ibu Afwin 

untuk mengambil validasi instrumen penelitian. Hasil dari validasi tersebut, 

instrument soal dinyatakan layak digunakan untuk penelitian. Selain Ibu 

Afwin, instrumen penelitian tersebut divalidasi oleh dua dosen ahli 

matematika IAIN Tulungagung yaitu Bapak Miswanto dan Ibu Anisak 

Heritin  semua menyatakan bahwa instrumen layak digunakan. 

Pada hari Senin, 15 April 2019 peneliti mengadakan penelitian di 

kelas VII-I sebagai kelas eksperimen 1 dengan materi penyajian data 

menggunakan model Project Based Learning kemudian memberikan angket 

motivasi belajar dan soal posttest diakhir pembelajaran. Setelah itu pada hari 

Senin, 22 April 2019 peneliti mengadakan penelitian di kelas VII-H materi 

penyajian data dengan menggunakan model Discovery Learning kemudian 

memberikan angket motivasi dan soal posttest di akhir pembelajaran. 
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Berikut ini adalah data yang disajikan dalam penelitian: 

1. Data pra penelitian 

Data pra penelitian adalah data yang diperoleh peneliti sebelum 

dilakukannya penelitian pada sampel penelitian. Data yang diperoleh disini 

adalah data nilai rapor semester 1, adapun data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nilai Rapor Matematika Semester Ganjil Kelas Eksperimen 1 

No Kode siswa Nilai No Kode siswa Nilai 

1 ACF 96 21 KLS 89 

2 AKS 90 22 KH 87 

3 ATDS 93 23 LN 85 

4 AMH 93 24 MFN 86 

5 AZH 83 25 MAF 78 

6 AA 81 26 MRA 80 

7 ANF 92 27 MFA 82 

8 AHPB 94 28 MNN 85 

9 DAZ 86 29 MRI 84 

10 DRN 96 30 PW 85 

11 DRP 91 31 RMIH 84 

12 DDA 83 32 RAF 87 

13 DAM 92 33 SRL 89 

14 EPS 83 34 SEPR 86 

15 FDK 85 35 SA 88 

16 FS 94 36 SFZ 95 

17 GA 96 37 SFM 94 

18 HKAQ 91 38 UNK 92 

19 ICRJ 89 39 WN 95 

20 KAN 90 40 YIS 81 

 

Tabel 4.2 Nilai Rapor Matematika Semester Ganjil Kelas Eksperimen 2 

No Kode siswa Nilai No Kode siswa Nilai 

1 ANA 80 21 LWS 82 

2 AW 84 22 MNCW 75 

3 ADS 87 23 MW 83 

4 AS 85 24 MRFN 75 

5 ABHP 81 25 MRI 75 

6 CAAR 88 26 MNZ 81 

7 DAP 82 27 NNF 87 

8 DZAM 86 28 NS 83 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.2 

9 DAK 79 29 PCW 83 

10 DIZA 91 30 PDM 78 

11 ENP 80 31 REC 81 

12 FS 83 32 RIA 80 

13 FN 82 33 RBNV 93 

14 FAS 84 34 SNK 90 

15 FF 81 35 SKR 84 

16 FNF 91 36 SM 90 

17 ISN 88 37 SSAN 89 

18 ILA 83 38 SWN 90 

19 IS 88 39 UK 89 

20 LU 80 40 ZIN 90 

 

2. Data selama pelaksanaan 

Data selama pelaksanaan adalah data yang didapat peneliti sesudah 

dilakukannya pembelajaran menggnakan model Project Based Learning dan 

model Discovery Learning pada kelas sampel. Adapun data hasil belajar dan 

angket motivasi belajar sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Dan Angket Motivasi Kelas Eksperimen 1 

No Kode 

siswa 

Motivasi  Nilai No Kode 

siswa 

Motivasi  Nilai 

1 ACF 63 72 21 KLS 82 65 

2 AKS 50 97 22 KH 59 68 

3 ATDS 49 84 23 LN 50 81 

4 AMH 80 86 24 MFN 62 97 

5 AZH 80 95 25 MAF 50 72 

6 AA 62 89 26 MRA 64 65 

7 ANF 35 99 27 MFA 45 65 

8 AHPB 63 100 28 MNN 60 20 

9 DAZ 70 70 29 MRI 59 84 

10 DRN 60 86 30 PW 40 86 

11 DRP 80 86 31 RMIH 80 80 

12 DDA 58 75 32 RAF 50 86 

13 DAM 80 67 33 SRL 40 86 

14 EPS 63 84 34 SEPR 55 86 

15 FDK 62 86 35 SA 70 80 

16 FS 50 100 36 SFZ 56 86 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 4.3 

17 GA 62 60 37 SFM 55 79 

18 HKAQ 60 50 38 UNK 66 60 

19 ICRJ 60 60 39 WN 60 86 

20 KAN 51 85 40 YIS 70 47 

 

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Dan Angket Motivasi Kelas Eksperimen 2 

No Kode 

siswa 

Motivasi  Nilai No Kode 

siswa 

Motivasi  Nilai 

1 ANA 90 100 21 LWS 70 60 

2 AW 70 76 22 MNCW 72 91 

3 ADS 75 75 23 MW 68 94 

4 AS 79 85 24 MRFN 81 91 

5 ABHP 70 76 25 MRI 58 95 

6 CAAR 86 94 26 MNZ 73 85 

7 DAP 63 81 27 NNF 73 70 

8 DZAM 85 100 28 NS 77 100 

9 DAK 72 76 29 PCW 79 94 

10 DIZA 85 90 30 PDM 71 82 

11 ENP 77 94 31 REC 84 98 

12 FS 64 100 32 RIA 86 67 

13 FN 80 75 33 RBNV 71 94 

14 FAS 80 76 34 SNK 75 95 

15 FF 78 85 35 SKR 79 92 

16 FNF 80 100 36 SM 70 60 

17 ISN 65 96 37 SSAN 60 100 

18 ILA 78 76 38 SWN 79 60 

19 IS 71 79 39 UK 87 60 

20 LU 76 76 40 ZIN 63 100 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di peroleh data hasil 

penelitian. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah motivasi, serta 

hasil nilai posttest. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini 

yaitu uji homogenitas dan uji normalitas data. Sedangkan uji hipotesis 

menggunakan uji t dan uji manova. 
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1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Sebelum peneliti memberikan tes pada kelas eksperimen 1 dan 2. 

Maka soal tes yang digunakan harus terbukti validitasnya. Validitas ahli yaitu 

dua dosen IAIN Tulungagung dan satu guru bidang studi matematika MTs 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar, yaitu: 

1) Bapak Miswanto, M.Pd (Dosen Matematika IAIN Tulungagung) 

2) Ibu Anisak Heritin, M.Pd (Dosen Matematika IAIN Tulungagung) 

3) Afwin Ulvia, S.Pd.I (Guru Matematika MTs Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar) 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan para ahli, diperoleh 

kesimpulan bahwa soal tes layak digunakan. Selanjutnya dilakukan validitas 

empiris yaitu soal posttest yang di ujikan di kelas VII-H yang telah menerima 

materi penyajian data. Dalam uji coba ini, peneliti memilih 33 responden dari 

kelas VII-H. Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 16.0 for windows. Berikut adalah hasil perhitungan uji validitas dengan 

menggunakan SPSS 16.0. 
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Adapun hasil output SPSS terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

 

Correlations 

  x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 skor_total 

x.1 Pearson 

Correlation 
1 -.118 .298 .234 .547

**
 .599

**
 

Sig. (2-tailed)  .511 .093 .190 .001 .000 

N 33 33 33 33 33 33 

x.2 Pearson 

Correlation 
-.118 1 .367

*
 .242 .147 .427

*
 

Sig. (2-tailed) .511  .036 .174 .415 .013 

N 33 33 33 33 33 33 

x.3 Pearson 

Correlation 
.298 .367

*
 1 .724

**
 .604

**
 .844

**
 

Sig. (2-tailed) .093 .036  .000 .000 .000 

N 33 33 33 33 33 33 

x.4 Pearson 

Correlation 
.234 .242 .724

**
 1 .538

**
 .800

**
 

Sig. (2-tailed) .190 .174 .000  .001 .000 

N 33 33 33 33 33 33 

x.5 Pearson 

Correlation 
.547

**
 .147 .604

**
 .538

**
 1 .810

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .415 .000 .001  .000 

N 33 33 33 33 33 33 

skor

_tota

l 

Pearson 

Correlation 
.599

**
 .427

*
 .844

**
 .800

**
 .810

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .000 .000 .000  

N 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

   

*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

    

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai rhitung soal nomor 1 

adalah 0.599, rhitung soal nomor 2 adalah 0.427, rhitung soal nomor 3 adalah 

0.844, rhitung soal nomor 4 adalah 0.800, dan rhitung soal nomor 5 adalah 

0.810. Semua item soal menghasilkan rhitung lebih dari rtabel, rtabel sebesar 
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0,355 dan taraf signifikansi sebesar 5%. Sehingga instrument soal dikatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Data untuk uji realibilitas perbutir soal diambil dari data soal posttest, 

peneliti menghitung dengan SPSS 16.0. Adapun hasil perhitungan SPSS 

outputnya terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Posttest 

 

 

 

 

 

 

Dari perhitungan tersebut, diketahui nilai reliabilitas tes secara 

keseluruhan adalah 0.723 dan rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan N -33, 

dk= 33-1=32 diperoleh rtabel=0.349. oleh karena itu rhitung > rtabel atau 0.723 > 

0.349 maka dapat disimpulkan bahwa soal tes hasil belajar yang merupakan 

instrument penelitian tersebut dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

dengan SPSS 16.0 yaitu Reliability Statistic dari perhitungan tersebut, dapat 

diketahui nilai reliabilitas tes secara keseluruhan adalah 0.912 dan rtabel pada 

taraf signifikansi 5% dengan N = 15, dk= 15-1=14 diperoleh rtabel=0.532. oleh 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.723 5 
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karena itu rhitung > rtabel atau 0.912 > 0.532 maka dapat disimpulkan bahwa 

angket motivasi belajar yang merupakan instrumen penelitian tersebut 

dinyatakan reliabel. 

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel, dapat melakukan 

posttest yang digunakan untuk mengumpulkan data. Setelah data 

dikumpulkan barulah peneliti melakukan analisis data. 

Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan uji t dan uji manova 

dengan langkah yang dilakukan yakni pertama, uji prasyarat yang mencakup 

uji homogenitas data dan uji normalitas data. Kedua uji hipotesis yaitu 

menggunakan uji t dan uji manova. 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data angket dan posttest 

digunakan dua macam analisis data, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat digunakan untuk memenuhi syarat yang digunakan dalam uji 

hipotesis, yaitu uji manova. Adapun uji prasyarat yang digunakan yaitu terdiri 

dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari hasil tes berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas hasil 

tes kelas yang menggunakan penyelesaikan pendekatan Project Based 

Learning dan kelas yang menggunakan penyelesaian Discovery Learning 

dengan bantuan program komputer SPSS 16.0. Adapun hasil pengujian 

normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  eksperimen_1 eksperimen_2 

N 40 40 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 82.8000 75.9000 

Std. Deviation 11.83476 12.07838 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .143 .156 

Positive .143 .156 

Negative -.140 -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .907 .987 

Asymp. Sig. (2-tailed) .383 .285 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar 

dengan SPSS 16.0 yaitu uji Kolmogrov-Sminorv, kita dapat melihat bagian 

Asymp. Sig (2-tailled) pada kolom hasil belajar kelas eksperimen 1 sebesar 

0.383, sedangkan pada kolom hasil belajar kelas eksperimen 2 sebesar 0.285. 

Karena pada kedua kelas eksperimen mempunyai Asymp. Sig (2-tailled) > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Eksperimen 1 Eksperimen 2 

N 40 40 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 60.2750 75.0000 

Std. Deviation 11.65748 7.74597 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .133 .084 

Positive .133 .059 

Negative -.105 -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .839 .533 

Asymp. Sig. (2-tailed) .483 .939 

a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 

dengan SPSS 16.0 yaitu uji Kolmogrov-Sminorv, kita dapat melihat bagian 

Asymp. Sig (2-tailled) pada kolom hasil belajar kelas eksperimen 1 sebesar 

0.483, sedangkan pada kolom hasil belajar kelas eksperimen 2 sebesar 0.939. 

Karena pada kedua kelas eksperimen mempunyai Asymp. Sig (2-tailled) > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah data dari dua 

kelompok sampel penelitian mempunyai varians sama atau tidak. Data yang 

digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah nilai uas. Data nilai uas 

dapat dilihat pada lembar lampiran. Peneliti menggunakan program SPSS 

16.0 untuk membantu kemudahan dalam menguji homogenitas data. 

Pengambilan keputusan dalam uji homogenitas data didasarkan pada nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan homogen. 

Hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas Sampel Dengan SPSS 16.0 

Test of Homogeneity of Variances 

NILAI UAS    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.239 1 78 .627 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa antara kelas I dan H 

mempunyai varian yang sama atau homogen dengan nilai signifikansi > 0,05 

yaitu 0,627. Kegiatan penelitian selanjutnya yaitu kedua kelompok dapat 

diberikan perlakuan yang berbeda, kelompok eksperimen pertama yaitu kelas 
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VII-I menggunakan model Project Based Learning sedangkan kelompok 

eksperimen kedua yaitu kelas VII-G menggunakan model Discovery 

Learning. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dilakukan dan hasilnya data bedistribusi 

normal, maka dapat digunakan uji hipotesis. Pada uji hipotesis ada dua uji 

yaitu uji manova dan descriptive statistic. 

1. Uji Manova 

Uji manova digunakan untuk mengetahui perbedaan motivasi dan 

hasil belajar menggunakan model Project Based Learning dan Discovery 

Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

H0 : Tidak ada perbedaan signifikan motivasi dan hasil belajar  siswa pada 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan 

Discovery Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. 

H1 : Ada perbedaan signifikan motivasi dan hasil belajar  siswa pada 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan 

Discovery Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. 

Kriteria pengujian signifikansi sebagai berikut: 

Apabila nilai Sig > 0.05 maka dapat dikatakan memiliki varian 

homogen. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Varian 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Varian dengan SPSS 

16.0 yaitu Levene’s Test of Equality Error Variance, data dari output uji 

manova diperoleh nilai Sig (2-tailled) yaitu motivasi sebesar 0.088 > 0.05 dan 

hasil belajar sebesar 0.775 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa memiliki 

varian yang homogen. Setelah uji homogenitas varian maka dilanjutkan ke uji 

homogenitas covarian, karena pada uji manova salah satu syaratnya matriks 

varian atau covarian dari variabel dependen yang sama. 

Kriteria pengujian uji homogenitas covarian sebagai berikut: 

Apabila nilai Sig > 0.05, dapat dikatakan memiliki variabel dependen 

yang sama. 

 Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Covarian  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat nilai Box’s M sebesar 6.688, 

dan nilai Sig sebesar 0.090. Maka dapat dikatakan 0.090 > 0.05, sehingga 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 F df1 df2 Sig. 

motivasi_belajar 2.979 1 78 .088 

hasil_belajar .082 1 78 .775 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + mdel_pembelajaran  

Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 

Box's M 6.688 

F 2.167 

df1 3 

df2 1.095E6 

Sig. .090 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent 

variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + mdel_pembelajaran 
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nilai Box’s M dikatakan tidak signifikan dengan demikian matrik varian atau 

covarian dari variabel dependen yang sama. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji 

manova. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Manova 

Multivariate Testsb 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace 
.991 4.234E3a 2.000 77.000 .000 

Wilks' Lambda .009 4.234E3a 2.000 77.000 .000 

Hotelling's Trace 109.984 4.234E3a 2.000 77.000 .000 

Roy's Largest Root 109.984 4.234E3a 2.000 77.000 .000 

mdel_pembelaja

ran 

Pillai's Trace 
.407 26.382a 2.000 77.000 .000 

Wilks' Lambda .593 26.382a 2.000 77.000 .000 

Hotelling's Trace .685 26.382a 2.000 77.000 .000 

Roy's Largest Root .685 26.382a 2.000 77.000 .000 

a. Exact statistic      

b. Design: Intercept + mdel_pembelajaran     

 

Berdadasarkan Tabel 4.13 Hasil Uji Manova dapat dilihat dari nilai 

Sig < 0.05. terlihat pada model pembelajaran nilai Sig. sebesar 0.000. Maka 

0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada perbedaan yang 

signifikan dan hasil belajar menggunakan model Project Based Learning 

dan Discovery Learning untuk meningkatkan motivasi siswa Pada materi 

Penyajian Data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

2. Descriptive Statistic 

Descriptive Statistic digunakan untuk mengetahui manakah yang 

lebih baik motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan model Project 

Based Learning dan Discovery Learning untuk meningkatkan motivasi siswa 

Pada materi Penyajian Data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. Adapun 

perhitungannya pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 Deskriptif Statistik Motivasi 

Group Statistics 

 MODEL N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

MOTI

VASI 

model project 40 60.2750 11.65748 1.84321 

model discovery 40 75.0000 7.74597 1.22474 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 Deskriptif Statistik Motivasi, diperoleh kelas 

VII-I yang menerapkan model Project Based Learning dengan sejumlah 

responden 40 siswa memiliki nilai rata-rata motivasi sebesar 60.2750, 

sedangkan pada kelas VII-H yang menerapkan model Discovery Learning 

dengan sejumlah responden 40 siswa memiliki nilai rata-rata motivasi sebesar 

75.0000. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika antara 

siswa yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik 

digunakan dibandingkan model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa pada materi penyajian data di MTs Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar. 

Tabel 4.15 Deskriptif Statistik Hasil Belajar 

Group Statistics 

 Posttest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai kelas I 40 77.7500 16.25715 2.57048 

kelas H 40 84.9500 12.82216 2.02736 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 Deskriptif Statistik Motivasi, diperoleh kelas 

VII-I yang menerapkan model Project Based Learning dengan sejumlah 

responden 40 siswa memiliki nilai rata-rata hasil belajar sebesar 77.7500, 

sedangkan pada kelas VII-H yang menerapkan model Discovery Learning 
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dengan sejumlah responden 40 siswa memiliki nilai rata-rata motivasi sebesar 

84.9500. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika antara siswa 

yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik digunakan 

dibandingkan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar. 

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 

Interpretasi Kesimpulan 

1 Ada perbedaan 

motivasi dan 

hasil belajar 

siswa 

menggunakan 

model project 

Based Learning 

dan Discovery 

Learning. 

Taraf 

signifikansi 

0.000 < 0.05  

𝐻𝟎 ditolak 

dan 𝐻1 

diterima. 

Ada perbedaan 

motivasi dan 

hasil belajar 

siswa 

menggunakan 

model project 

Based Learning 

dan Discovery 

Learning. 

2 Manakah yang 

lebih baik 

motivasi yang 

menggunakan 

Rata-rata 

nilai kelas 

VII-H lebih 

besar dari 

𝐻𝟎 ditolak 

dan 𝐻1 

diterima. 

Meningkatkan 

motivasi lebih 

baik 

menggunakan 
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model project 

Based Learning 

atau Discovery 

Learning. 

kelas VII-I 

yaitu 84.9500 

>  60.2750. 

model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning dari 

pada Project 

Based Learning. 

3 Manakah yang 

lebih baik hasil 

belajar siswa 

yang 

menggunakan 

model project 

Based Learning 

atau Discovery 

Learning. 

Rata-rata 

nilai kelas 

VII-H lebih 

besar dari 

kelas VII-I 

yaitu 75.0000 

>  77.7500. 

𝐻𝟎 ditolak 

dan 𝐻1 

diterima. 

Meningkatkan 

hasil belajar 

siswa lebih baik 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning dari 

pada Project 

Based Learning. 

 


